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ABSTRAK

Ella Sumidita. 2013. “Fonologi Bahasa Minangkabau di Kenagarian Padang
Laweh Kabupaten Sijunjung”. Skripsi. Program Studi Sastra
Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Bahasa Minangkabau adalah bahasa yang digunakan masyarakat
Minangkabau. Begitu juga dengan bahasa Minangkabau yang digunakan di
Padang Laweh berbeda dengan Bahasa Minangkabau lainnya. Hal ini antara lain
terlihat pada kata /lapia? / pada bahasa Minangkabau umum, namun dalam
bahasa Minangkabau di Padang Laweh /lopio? /. Tujuan penelitian ini adalah (1)
mendeskripsikan fonem vokal, konsonan, semivokal, diftong, (2) distribusi vokal,
konsonan, semivokal, diftong, dan (3) pola suku kata bahasa Minangkabau di
Padang Laweh.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
yang menggambarkan sejelas-jelasnya objek yang diteliti, serta menggambarkan
data secara ilmiah. Data penelitian ini adalah berupa rekaman yang berisi kata-
kata yang diucapkan oleh masyarakat Padang Laweh. Data dikumpulkan dengan
teknik pancing, yaitu memancing informan untuk bercerita dan mengeluarkan
kata-kata untuk menjadi data penelitian. Data dianalisis dengan langkah-langkah
sebagai berikut: (1) mentranskripsikan data yang ada di dalam pita rekaman ke
dalam buku data, (2) mengiventarisasikan bunyi bahasa, (3) mengklasifikasikan
bunyi bahasa untuk memperoleh fonem vokal, konsonan, semivokal, dan diftong,
(4) pengujian fonem, yaitu dengan cara mencari pasangan minimal dan kontras
minimal, dan (5) membuat kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: Pertama, bahasa
Minangkabau di Padang Laweh memiliki 5 vokal /a/, /i/, lul, lel, lo/, 14 konsonan
Iol, Icl, 1d1, 19/, [jl, IKl, I\, Iml, Ind, Ipl, Isl, It/, Iy/, b/, dan 2 semivokal / 7, /Y 1, 7
diftong /au/, /uo/ /w/ /|o/ /|e/ /|a/ (ail. Kedua, fonem vokal berdistribusi
lengkap, konsoran beFdistribusi Tidak T Iengkap, diftong berdistribusi tidak lengkap,
semivokal berdistribusi tidak lengkap. Ketiga pola suku kata yang ditemukan V,
VK, KV, KVK.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Minangkabau adalah salah satu bahasa daerah yang hidup dan
berasal dari rumpun Austronesia. Bahasa Minangkabau juga disebut sebagai
bahasa ibu yang dipakai untuk berkomunikasi oleh masyarakat Minangkabau.
Sebagai bahasa daerah, bahasa Minangkabau dipakai sebagai bahasa pertama oleh
masyarakat penutur asli di dalam entra-etnis untuk mengungkapkan perasaan dan
pikiran mereka.

Disamping itu, bahasa Minangkabau sebagai salah satu cabang bahasa-
bahasa Melayu polinesia mempunyai kemiripan yang sangat dekat dengan bahasa
Indonesia, baik kosa kata, morfem, maupun sintaksis. Karena itu penemuan-
penemuan tentang linguistik Nusantara pada umumnya dan linguistik bahasa
Indonesia pada khususnya.

Mengingat merasuknya budaya asing yang sebagian mungkin tidak cocok
dengan budaya Indonesia, sudah sepantasnya kebudayaan daerah yang ada
semakin dipupuk, termasuk juga pemakaian dan pengembangan bahasa
Minangkabau. Salah satu upaya untuk menggalakkan pemupukan kebudayaan
Minangkabau, yaitu melalui penelitian tentang bahasa Minangkabau. Tanpa
memahami bahasa Minangkabau tentu akan sukar bagi para generasi muda
Minangkabau yang dilahirkan dan dibesarkan dalam suasana Indonesia modern
dan juga para peminat budaya Minangkabau untuk mempelajari budaya

Minangkabau itu sendiri.



Berpijak dari kedudukan tentang pentingnya bahasa Minangkabau, maka
kajian tentang bahasa tersebut perlu mendapat perhatian khusus, yaitu dengan
meneliti kajian fonologi. Manusia berkomunikasi melalui bahasa dengan cara
menulis atau berbicara. Namun, pada hakikatnya, bahasa yang pertama berwujud
bunyi. Pengetahuan tentang bunyi bahasa yang tepat dalam ujaran menjadi
landasan yang kuat dalam mempelajari bunyi bahasa (fonologi).

Peneliti memilih Kenagarian Padang Laweh Kabupaten Sijunjung sebagai
tempat penelitian tentang bahasa Minangkabau, karena sepengetahuan peneliti
penelitian terhadap bahasa Minangkabau belum pernah dilakukan. Bahasa
Minangkabau yang digunakan masyarakat di Padang Laweh berbeda dengan
bahasa Minangkabau lainnya. Hal ini antara lain terlihat pada pada kata [lapiak]
pada bahasa Minangkabau, dan pada masyarakat Padang Laweh[lopio?].
Perbedaan bahasa Padang Laweh dengan bahasa Minangkabau juga terlihat pada
kata [mosio?], [kondio?], [putioh], [bonioh], [bole?], [bawu], [tija?], [kuniogn],

[ndo], [mangifiam], [ondom], [ujion], [balai], [compu],[suwau], [boda?], [colio?],
[ompe?], [bawo], [no], [bagalodie], [pelan], [balio?], [bontu*0?], [tampe?], dan

masih banyak lagi bahasa Padang Laweh yang berbeda dengan bahasa
Minangkabau.

Batas wilayah Kenagarian Padang Laweh Kabupaten Sijunjung, yaitu
sebagai berikut: sebelah utara dengan Nagari guguk, sebelah Barat dengan Nagari
Tanjung, sebelah Selatan dengan Nagari Muaro dan sebelah Timur dengan Nagari

Sisawah.



Bahasa Minangkabau di Kenagarian Padang Laweh adalah salah satu
bahasa diantara bahasa-bahasa daerah lain di Indonesia yang perlu dikembangkan
dan dilestarikan. Mengingat pentingnya bahasa daerah dalam menunjang
pengembangan dan pembinaan bahasa Nasional, maka perlu diadakan usaha nyata
dengan meneliti “Fonologi Bahasa Minangkabau di Kenagarian Padang Laweh

Kabupaten Sijunjung”.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memfokuskan masalah yaitu
pada fonologi bahasa Minangkabau di Jorong Padang Laweh Kabupaten

Sijunjung.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah di atas, rumusan masalah umum penelitian ini
adalah “Bagaimanakah fonologi bahasa Minangkabau di Kenagarian Padang

Laweh Kabupaten Sijunjung yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari?”

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, masalah umum ini dirinci menjadi
sejumlah pertanyaan berikut: Pertama, fonem vokal, konsonan, semivokal dan
diftong apa sajakah yang terdapat dalam bahasa Minangkabau di Kenagarian
Padang Laweh Kabupaten Sijunjung? Kedua, Bagaimanakah distribusi vokal,
konsonan, semivokal, dan diftong bahasa Minangkabau di Kenagarian Padang
Laweh Kabupaten Sijunjung, dan Ketiga Bagaimanakah pola suku kata bahasa

Minangkabau di Kenagarian Padang Laweh Kabupaten Sijunjung?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut: pertama, mendeskripsikan fonem vokal, konsonan,
semivokal dan diftong bahasa Minangkabau di Kenagarian Padang Laweh
Kabupaten Sijunjung. Kedua, Mendeskripsikan distribusi vokal, konsonan,
semivokal, dan diftong bahasa Minangkabau di Kenagarian Padang Laweh
Kabupaten Sijunjung, dan ketiga Mendeskripsikan pola suku kata bahasa

Minangkabau di Kenagarian Padang Laweh Kabupaten Sijunjung.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi banyak pihak, yaitu sebagai
berikut: pertama, bagi peneliti sendiri sebagai bahan kajian akademik dan
referensi yang menambah pengetahuan tentang fonologi bahasa Minangkabau.
Kedua, guru mata pelajaran fonologi dan Bahasa Minangkabau sebagai bahan
untuk mengajar, dan ketiga bagi masyarakat di Jorong Padang Laweh dan

lembaga pendidikan khususnya.





